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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memperoleh
profil proses berpikir kritis sisva SMA dalam menyelesaikan masaah matematika bagi siswa dengan kemampuan
matematika tinggi. Hal ini berarti penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengungkap terjadinya proses berpikir
siswa, yaitu proses berpikir kritis ddam menyelesaikan masalah matematika bagi siswa dengan kemampuan
matematika tinggi. Penelitian ini menghasilkan profil proses berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika bagi siswa dengan kemampuan matematika tinggi, sebagai berikut: (1) memahami masalah, subjek
mengidentifikasi fakta-fakta dalam masalah matematika dengan jelas dan logis, serta merumuskan pokok-pokok
permasa ahan dengan cermat, maka subjek sudah menggunakan proses berpikir kritis. Pada tahap ini, subjek depat
menjawab pertanyaan peneliti dengan lancar dan tepat serta memberikan alasan yang logis, hal ini menunjukkan
bahwa data atau informasi yang ada pada permasd ahan sudah dipahami. Selain mengetahui apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan, subjek juga mengetahui data atau informasi yang ada pada masalah, (2) rencana penyelesaian,
pada tahap mengindentifikas langkah rencana penyel esaian subjek penelitian tidak mengalami hambatan. Demikian
juga pada tahap mengungkap konsep/aturan yang akan digunakan untuk menyelesaikan subjek sudah dapat
mengaitkan dengan fakta yang ada, sehingga dengan segera menemukan aturan dengan tepat. Namun subjek belum
berusaha mencari aternatif lain untuk menyelesaikan masalah tersebut, (3) pelaksanaan rencana, dalam memilih
metode/mengungkap teorema dapat dilakukan dengan tepat dan dengan pertimbangan yang logis dan subjek tidak
memerlukan waktu lama untuk mengingat teorema-teorema yang sudah dikenal sebelumnya. Dadam proses
perhitungan, subjek dapat mengerjakan dengan benar dan rdatif cepat, hal ini menunjukkan bahwa prosedur
berpikirnya sudah cukup baik, dan (4) memeriksa kembali, subjek telah melakukan evaluasi tentang langkah-langkah
dalam menyelesaikan dengan seksama, karena subjek mencoba kembali langkah-langkahnya satu persatu dengan
cermat.

Subjek penelitian meyakini kebenaran jawaban akhir, karenatelah melakukan perhitungan ulang dan hasilnya tetap
sama. Dalam hal ini subjek penelitian sudah dapat membedakan antara kesimpulan yang didasarkan pada logika
yang vdid dan tidak vaid.Berdasar hasil penelitian ini, maka profil proses berpikir kritis sswa dapat
diimplementasikan dalam pembelgaran matematika khususnya dalam menyelesaikan masalah matematika, juga
dapat digunakan sebagai dasar pendlitian lebih lanjut yang bersifat verifikas dan modifikasi.

Katakunci: berpikir kritismasalah matematika, kemampuan matematika

A. Pendahuluan
1. Latar Belakang

Ddam Standar Kompetensi Mata Pelgjaran Matematika yang diterbitkan oleh Depdiknas
(2006), mata pelgaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik dengan tujuan
untuk membekali kemampuan berpikir logis, anditis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta

kemampuan bekerjasama. Kompetens tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki



kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi dalam hidup bermasyarakat
yang selau berkembang.

Andrew P. Jhonson (2002), memberikan contoh bahwa keterampilan berpikir kritis dan
keterampilan berpikir kreatif beserta kerangka berpikirnya adalah suatu representasi dari proses
kognitif tertentu yang dibuat dalam langkah-langkah spesifik dan digunakan untuk mendukung
proses berpikir. Kerangka berpikir tersebut digunakan sebagai petunjuk berpikir bagi siswa
ketika mereka mempelgari suatu keterampilan berpikir.

Masalah matematika menurut Polya (1973), dibedakan menjadi dua macam yaitu
masaah untuk menemukan (problem to find) dan masalah untuk membuktikan (problem to
prove). Pada masal ah untuk menemukan, pada intinya siswa diharapkan dapat menentukan solus
atau jawaban dari masalah tersebut. Pada masalah untuk membuktikan, siswa diharapkan dapat
menunjukkan kebenaran suatu teorema atau pernyataan. Namun demikian dalam pembelagjaran
matematika di SMA, menyelesaikan masalah matematika tidak dapat dilakukan dengan cepat
dan mudah. Untuk menyelesailkan masalah tersebut siswa memerlukan alur pemikiran dengan
kemampuan berpikir kritis.

Kemampuan menyelesaikan masalah matematika dipengaruhi beberapa faktor, bak
faktor intern maupun ekstern. Faktor intern meliputi : kecerdasan, motivasi, minat, bakat, dan
kemampuan matematika maupun perbedaan gender. Faktor ekstern, antara lain: sarana,
prasarana, media, kurikulum, guru, fasilitas belgjar, dan sebagainya. Arends (2008) menjel askan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan kognitif antara laki-laki dan perempuan. Anak laki-laki
lebih rasional, semangat tertuju pada hal yang bersifat intelek, abstrak, sehingga lebih baik dalam
berpikir logis dan lebih kritis. Sedangkan anak perempuan lebih akurat dan mendetail dalam
membuat keputusan, ingatannya lebih baik, lebih emosional, dan lebih tertarik pada ketrampilan
verbal.

Hasil penelitian Nurman (2008), menemukan bahwa kemampuan matematika seorang
siswa berpengarun terhadap kemampuan pemecahan masaah matematika. Siswa yang
berkemampuan matematika tinggi mempunya kemampuan yang tinggi dalam pemecahan
masalah matematika, siswa dengan kemampuan matematika sedang memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang cukup baik, dan siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah

memiliki kemampuan pemecahan masal ah matematika kurang baik.



2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka rumusan masalah yang akan digjukan
dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana profil proses berpikir kritis siswa SMA daam
menyelesa kan masalah matematika bagi sswa dengan kemampuan matematika tinggi?

3. Tujuan Pendlitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran profil proses berpikir
kritis siswa SMA dalam menyelesailkan masalah matematika bagi siswa dengan kemampuan
matematikatinggi.

4. Manfaat Penelitian

Untuk mengklasifikasi proses berpikir kritis siswa dalam pembelgaran matematika,
khususnya tentang penyelesaian masalah matematika di SMA bagi siswa dengan kemampuan
matematikatinggi.

B. Landasan Teori
1. Berpikir Kritis

Berpikir kritis dan kreatif merupakan berwujudan dari berpikir tingkat tinggi (higher
order thinking). Berpikir kritis dipandang sebagai kemampuan berpikir seseorang untuk
membandingkan dua atau lebih informasi, misalkan informas yang diterima dari luar dengan
informasi yang dimiliki. Jika terdapat perbedaan atau persamaan, maka ia akan mengaukan
pertanyaan atau komentar dengan tujuan untuk memperoleh penjelasan.

Ruggiero (1998) mengartikan berpikir sebagai suatu aktivitas mental untuk membantu
memformulasikan atau memecahkan suatu masalah, membuat suatu keputusan, atau memenuhi
hasrat keingintahuan (fulfill a desire to understand). Pendapat ini menunjukkan bahwa ketika
seseorang menemukan suatu masalah dan ingin memecahkan masalah tersebut, ataupun ingin
memahami sesuatu, makaiamelakukan suatu aktivitas berpikir.

Paul Ernest (1991) mendefiniskan berpikir kritis sebaga kemampuan membuat
kesimpulan berdasarkan pada observasi dan informasi. Menurut Beyer (1987), menggambarkan
berpikir kritis sebagai kegiatan menila dengan akurat, kepercayaan, dan dengan menggunakan
argumen, atau secara singkat ia menyatakan bahwa berpikir kritis adalah tindakan yang
dilakukan seseorang dalam membuat penilaian dengan penalaran yang baik.

Selanjutnya Inch (2006), menyebutkan bahwa berpikir kritis mempunyai delapan
komponen yang saling terkait yaitu (1) question at issue ( adanya masdah ), (2) purpose



(mempunyai tujuan), (3) information (adanya data , fakta), (4) concepts (teori, definisi, aksioma,
dalil), (5)assumptions (awa penyelesaian), (6) points of view (kerangka penyelesaian), (7)
interpretation and inference (penyelesaian dan kesimpulan), dan (8) inplications and
conseguences (implikasi).

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka dapat dismpulkan bahwa seseorang
berpikir kritis dengan ciri-ciri utama: (1) menyelesaikan suatu masalah dengan tujuan tertentu ,
(2) menganalis's, menggeneraisasikan, mengorganisasikan ide berdasarkan fakta/informasi yang
ada, dan (3) menarik kesimpulan dalam menyelesaikan masalah tersebut secara sistematik
dengan argumen yang benar.

Berpikir kritis yang dimaksudkan dalam pendlitian ini ditandai dengan kemampuan : (1)
mengidentifikasi fakta-fakta yang diberikan dengan jelas dan logis; (2) merumuskan pokok-
pokok permasalahan dengan cermat dan teliti; (3) menerapkan metode yang pernah dipelgari
secara terperinci, sistematis, dan akurat, (4) mengungkap data/definisi/teorema daam
menyelesalkan masalah secara terperinci, sistematis, dan tepat; (5) memutuskan dan
mel aksanakan dengan benar, (6) mengevaluasi argumen yang relevan dalam penyelesaian suatu
masal ah dengan tdliti, dan (7) membedakan antara kesimpulan yang didasarkan pada logika yang
valid dan tidak valid.

2. Masalah Matematika

Bell (1978) mengemukakan definisi masalah sebagai berikut : “a situation is a problem
for person if he or sheis aware of its existence, recognizes that it requires action, wants or needs
to act and does so, and is not immediately able to resolve the situation” . Suatu Situasi tertentu
merupakan masalah bagi seseorang, bila ia menyadari adanya masalah, mengetahui bahwa
masaah tersebut perlu mendapatkan penyelesaian, berkeinginan untuk bertindak, dan tidak
dengan segera menemukan suatu cara untuk menyelesaikan masal ah tersebut.

Soa matematika disebut bukan masalah matematika, apabila siswa dapat segera
mengetahui metode/prosedur untuk menjawab soal itu atau siswa tidak berkeinginan untuk
menyelesa kan soa tersebut . Untuk memecahkan atau menyelesaikan suatu masalah matematika
siswaa perlu melakukan kegiatan menta (berfikir) yang lebih banyak dan kompleks dari pada
kegiatan mental yang ialakukan pada saat menyelesaikan soa yang bukan masaah matematika



Daam penelitian ini, pemecahan masalah matematika dipilih langkah-langkah menurut
Polya (1973) yang menawarkan suatu strategi untuk memecahkan masalah yang terdiri dari 4
langkah, yaitu : (1) memahami masalah, (2) merencanakan pemecahan masdah, (3) melaksanakan
rencana, dan (4) memeriksakembadli.

3. ProsesBerpikir Kritis Dalam Penyelesaian Masalah M atematika

Penyelesaian masalah matematika secara eksplisit menjadi tujuan pembelgjaran
matematika dan tertuang dalam kurikulum matematika khususnya untuk sekolah menengah atas
atau di perguruan tinggi. Ada empat alasan mengapa masalah matematika perlu diberikan kepada
siswa SMA, ke-empat alasan tersebut adalah : (1) meningkatkan ketrampilan kognitif secara
umum, (2) mendorong kreativitas dan sikap kritis, (3) merupakan bagian dari aplikas
matematika, dan (4) memotivas siswa untuk belajar matematika

Berdasarkan kategori tersebut, maka dalam pembelgjaran matematika khususnya yang
terkait dengan penyelesaian masalah matematika perlu diselidiki tentang proses berpikir kritis
siswa dan untuk itu dapat dilihat berdasarkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui masalah
matematika tersebut berdasarkan perbedaan gender. Menelusuri proses berpikir kritis siswa
dalam pembelgjaran matematika dengan memberikan masalah matematika kepada siswa bukan
satu-satunya cara untuk mengetahui proses berpikir kritis siswa.

Daam penelitian ini, dilakukan analisis proses berpikir kritis siswa dengan menelusuri
kemampuan berpikir kritis siswa yang terintegrasi dalam penyelesaian masalah matematika di
SMA yang melibatkan siswa secara aktif dan mengkaitkan dengan indikator-indikator
kemampuan berpikir kritis.

C. Metode Penelitian
1. JenisPendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif dengan pendekatan kuditatif, yang
berusaha mencari makna atau hakikat dibalik gejala-gejala yang terjadi pada subjek penelitian.
Hal ini berarti penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengungkap terjadinya proses berpikir
siswa, yaitu proses berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah matematika bagi siswa dengan
kemampuan matematika tinggi. Berdasarkan jawaban siswa tersebut, digunakan sebagai basis
dalam penelusuran tentang proses berpikir kritis siswa dengan wawancara. Wawancara dalam

penelitian ini bertujuan untuk mengungkap gambaran proses berpikir siswa yang terkait dengan



proses berpikir kritis siswa, sehingga peneliti mengetahui sejauh mana proses berpikir kritis
siswabagi siswadengan kemampuan matematikatinggi.
2. Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X1 SMA, dipilihnya siswa kelas XI SMA dengan
adlasan: (1) siswa ini berada pada tingkat menengah, sehingga mampu berpikir — untuk
menyelesalkan masalah matematika, (2) siswa mempunyai cukup pengetahuan dan pengalaman
tentang matematika sebelumnya, karena telah melewati jenjang sekolah dasar dan sekolah
menengah pertama. Metode pemilihan subjek penelitian dengan metode berjenjang berdasarkan
kemampuan matematika berdasarkan tes yang dibuat peneliti dengan mengambil soal uraian
ujian nasional matematika SMA dipilih materi yang sudah dipelaari subjek penelitian. Subjek
penelitian dipilih seorang siswa didasarkan kemampuan matematikatinggi.
3. Instrumen penelitian

Instrumen utama daam penelitian ini adalah peneliti sendiri, karena pada saat
pengumpulan data di |gpangan peneliti berperan sebagal pengumpul data selama berlangsungnya
proses penditian. Kemudian dilanjutkan dengan wanwancara secara mendalam dengan
menggunakan panduan wawancara. Selain instrumen utama, ada instrumen bantu yaitu lembar
tugas dan tes kemampuan matematika. Dalam penelitian ini, lembar tugas yaitu berupa soa
matematika yang berbentuk masalah matematika
4. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara memberikan masalah matematika
kepada siswa berkaitan dengan materi matematika SMA. Dari hasil pekerjaan siswa tersebut
digunakan sebagal dasar pelaksanaan wawancara. Untuk memperoleh gambaran tentang proses
berpikir kritis siswa, dilakukan langkah-langkah sebaga berikut: (1) siswa diberi tugas untuk
menyelesal kan masalah matematika, (2) peneliti meneliti hasil pekerjaan siswa, dan (3) pendliti
melakukan wawancara berkaitan dengan jawaban yang diberikan oleh siswa. Selanjutnya dari
hasil data yang tertulis dan verbal (data dari wawancara) yang terkumpul kemudian dikaji
ketetapannya atau kekonsistensinya. Apabila ada data yang tidak konsisten, maka dilakukan
wawancara kembali sehingga diperoleh data sesuai dengan pertanyaan penelitian.
5. Analisis Data

Analisis data kualitatif dilaksanakan pada saat proses pengambilan, hal ini berarti analisis
data dapat dilakukan sejak pengumpulan data pertama saat di lapangan dan berakhir pada waktu



penyusunan lgporan penelitian. Analisis ini merupakan upaya untuk mencari dan menata secara
sistematis hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti dan
menyajikannya sebagai temuan hasil penelitian. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian
ini  dengan langkah-langkah: (1) mentranskrip jawaban siswa, (2) menelaah data jawaban siswa
dari berbaga sumber, yaitu wawancara, observasi berdasarkan catatan kejadian di lgpangan, (3)
reduks data (4) katagori data, (5) menganalisis proses berpikir kritis, dan (6) menarik
kesimpulan.

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Proses berpikir kritis siswa merupakan tahagpan-tahapan dalam menentukan hubungan
antara informasi/data tentang sesuatu masalah dengan skema pengetahuan yang telah dimiliki
siswa. Dengan demikian berarti fakta, konsep, aturan, dan prosedur dapat dipahami jika skema
dalam interna siswa dapat diungkap kembali, sehingga siswa mampu dengan kritis untuk
menyelesaikan suatu masalah matematika. Tingkat proses berpikir kritis seseorang ditentukan
oleh banyaknya hubungan antara fakta yang diamati dengan skema yang ada dan mampu
mengungkap kembali skemayang telah dimiliki.

Pembahasan tentang proses berpikir kritis siswa SMA dalam menyelesaikan masalah
matematika menggunakan indikator-indikator berpikir kritis dan disinkronkan dengan langkah-
langkah penyelesaian masdah menurut Polya yaitu: tahap pertama memahami masalah, tahap
kedua merencanakan penyelesaian masalah matematika, dan tahap ketiga melaksanakan rencana
penyelesaian dan tahap keempat memeriksakembali proses dan hasil perhitungan.

1. Memahami Masalah

Respon subjek penelitian dalam memahami masalah, jika dikaitkan dengan indikator
berpikir kritis yaitu, mengidentifikas fakta-fakta yang diberikan dengan jelas dan logis, serta
merumuskan pokok-pokok permasalahan dengan cermat, maka subjek sudah menggunakan
proses berpikir kritis. Pada tahap ini, subjek dapa menjawab pertanyaan peneliti dengan lancar
dan tepat serta memberikan adasan yang logis, yaitu menggunakan aturan sinus, rumus
penjumlahan, menentukan waktu tempuh, dan menentukan nilai perbandingan. Selain
mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, subjek juga mengetahui data atau
informasi yang ada pada masalah. Subjek penelitian berusaha mengungkap semua data yang
diketahui dan dikaitkan dengan pertanyaan, serta dgpat menjawab dengan menggunakan
argumen pengetahuan yang sudah dimiliki.



Berdasarkan uraian tersebut, maka data atau informasi yang diungkapkan oleh subjek
tentang pengetahuan apa sgja yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah. Nampak
bahwa proses berpikir kritis siswa terhadap memahami masalah cukup baik, subjek penelitian
dapat menunjukkan secara tepat dan rinci, karena pengetahuan yang dimiliki subjek terdapat
pada masalah secara langsung. Ini berarti subjek sudah memiliki skema pengetahuan yang
dimaksud dengan cepat dan tepat, sehingga subjek dapat menentukan bahwa konsep yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut adalah dengan beberapa konsep.

2. Rencana Penyelesaian

Aspek yang pertama, yaitu rencana langkah-langkah digunakan dalam menyelesaikan
masa ah matematika. Berdasarkan respon hasil wawancara, rencana penyelesaian masalah yang
akan dilakukan sebagal berikut: menggambar dengan tujuan untuk menentukan unsur-unsur
segitiga, menggunakan aturan sinus, rumus penjumlahan, rumus untuk menentukan waktu
tempuh, dan menentukan nilai perbandingan.

Pada aspek kedua, yaitu rencana memilih konsep dan aturan apa sga yang akan
digunakan dalam menyelesaikan masalah matematika. Berdasarkan hasil wawancara, subjek
memberikan respon: konsep sudut sehadagp dan sudut berpelurus, aturan sinus, rumus
penjumlahan, rumus untuk menentukan waktu tempuh, dan menentukan nilai pernbandingan.
Respon ini menunjukkan bahwa proses berpikir kritis subjek penelitian sudah mengaitkan antara
pengetahuan yang dimiliki dengan masalah matematika

Dengan demikian proses berpikir kritis siswa dalam merencanakan penyelesaian masalah
mempunyai tahap sebagai berikut: pada tahap mengindentifikasi fakta-fakta subjek penelitian
tidak mengaami hambatan. Demikian juga pada tahap mengungkap konsep/aturan yang akan
digunakan untuk menyelesaikan subjek sudah dapat mengaitkan dengan fakta yang ada, sehingga
dengan segera menemukan aturan dengan tepat.

3. Pelakasanaan Rencana

Dalam melaksanakan rencana penyelesaian masalah matematika, subjek tidak banyak
mengalami kesulitan. Hal ini disebabkan subjek telah memiliki pengetahuan tentang konsep
dalam trigonometri atau pengetshuan lain yang diperlukan dalam menyelesalkan masalah
matematika. Untuk menyelesaikan masalah tersebut dilakukan langkah-langkah: menggambar
untuk menentukan unsur-unsur segitiga, menentukan nila sin C dan panjang siss BC,

menentukan nilai sin A dengan terlebih dahulu mencari nilai cos C, dan subjek melakukan



perhitungan untuk menentukan waktu dengan rumus jarak dibagi kecepatan maupun melakukan
perhitungan untuk mencari nilai perbandingan waktu.

Berdasarkan uraian tersebut, jika dikaitkan dengan proses berpikir kritis, maka dapat
dismpulkan bahwa subjek dalam memilih metode yang pernah diketahui dapat dilakukan
dengan tepat dan dengan pertimbangan yang logis. Dalam mengungkap teorema yang digunakan
untuk menyelesaikan masalah, subjek tidak memerlukan waktu lama karena subjek mengingat
teorema-teorema yang sudah dikena sebelumnya. Dalam proses perhitungan, subjek dapat
mengerjakan dengan benar dan relatif cepat, hal ini menunjukkan bahwa prosedur berpikirnya
sudah cukup baik.

4. Memeriksa Kembali

Daam memeriksa kembali terhadap proses dan hasil penyelesaian masalah matematika,
sudah dilaksanakan secara lengkap dan terperinci, ini menunjukkan bahwa proses berpikir kritis
siswa dalam memeriksa kembali sudah mantap. Dalam memeriksa kembali langkah-langkah
yang dilakukan disamping membaca ulang, juga selau dikaitkan dengan kebenaran aturan yang
digunakan. Pada langkah menentukan hasil akhir, subjek melakukan pengecekan seperti langkah
yang lain, yaitu hanya mencoba kembali, dan disertai dengan mengerjakan perhitungannya.

Jika uraian tersebut dikaitkan dengan proses berpikir kritis siswa yaitu mengevauas
argumen yang relevan dalam penyelesaian suatu masalah dengan teliti, maka subjek telah
melakukan evaluas tentang langkah-langkah ddam menyelesaikan dengan seksama, karena
subjek mencoba kembali langkah-langkahnya satu persatu dengan cermat. Subjek penelitian
meyakini kebenaran jawaban akhir hanya karena telah melakukan perhitungan ulang dan
hasilnya tetap sama. Dalam hal ini subjek penelitian sudah dapat membedakan antara kesimpulan
yang didasarkan padalogikayang valid dan tidak valid.

E. Penutup

Setelah dilakukan andlisis data penelitian, maka diperoleh hasil penelitian tentang profil
berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika bagi siswa dengan kemampuan
matematika tinggi sebagai berikut: (1) memahami masalah, subjek dapat mengidentifikasi fakta-
fakta dalam masalah matematika dengan jelas dan logis, serta dapat merumuskan pokok-pokok
permasalahan dengan cermat. Dalam hal ini, subjek penelitian sudah menggunakan tahapan-
tahapan proses berpikir kritis, (2) rencana penyelesaian, pada tahap merencanakan langkah-



langkah penyelesaian maupun mengungkap konsep/teorema subjek penelitian tidak mengalami
hambatan, sehingga dengan segera menemukan aturan dengan tepat. Namun subjek belum
berusaha mencari alternatif lain untuk menyelesaikan masalah tersebut, (3) pelaksanaan
rencana, dalam memilih metode atau mengungkap teorema dapat dilakukan dengan tepat dan
dengan pertimbangan yang logis. Dalam proses perhitungan, subjek dapat mengerjakan dengan
benar dan relatif cepat, ha ini menunjukkan bahwa prosedur berpikirnya sudah cukup baik, dan
(4) memeriksa kembali, subjek telah melakukan evauas tentang langkah-langkah dalam
menyelesaikan dengan cermat dan teliti, karena subjek mencoba kembali langkah-langkahnya
satu persatu dengan cermat. Dalam hal ini subjek penelitian sudah dgpat membedakan antara
kesimpulan yang didasarkan padalogikayang valid dan tidak vaid.
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